
 

 

BAB V 

KONSEP DASAR 

5.1. DIAGRAM SINTESIS KONSEP 

 

Tabel 4.1: Kerangka Sintesis Konsep 

Sumber: Dokumen Pribadi 

5.2.  PERSYARATAN DESAIN 

Berdasarkan analisis-analisis destination points dan access points, didapatkan 

titik-titik yang memerlukan pembenahan permeabilitas. Disandingkan dengan analisis 

penyebab minimnya permeabilitas pada area tersebut, beserta data tapak seperti 

program ruang dan lainnya, dapat disimpulkan bahwa kriteria perancangan adalah 

sebagai berikut: 

• Orientasi perancangan menghadap pada ruas jalan Jalan Merdeka 

Barat dan Jalan Merdeka Timur. 



 

 

Kriteria didasarkan pada analisis yang menunjukan titik masuk dan 

destinasi alternatif dengan permeabilitas rendah saling beririsan pada kedua 

area ini. 

• Tipe access point berupa jembatan penyebrangan. 

Kriteria didasarkan pada hasil analisis yang menunjukan direktivitas 

penyebrangan masih buruk. Bentuk berupa penyebrangan diambil 

mengingat jalan memiliki ruas yang besar dengan intensitas kendaraan 

yang tinggi. 

• Bentuk elemen pada access point memiliki landing dalam Lapangan 

Medan Merdeka.  

Kriteria didasarkan pada hasil analisis access point yang menunjukan 

kebutuhan direktivitas terhadap Lapangan Medan Merdeka. 

• Bentuk frontage berupa pedestrian dengan street furniture yang di 

elevasi 

Kriteria didasarkan pada hasil analisis destination points yang dapat 

ditingkatkan permeabilitasnya dengan cara memberikan konektivitas 

langsung ke Lapangan Medan Merdeka. Elevasi diterapkan agar akses 

masuk tetap eksklusif digunakan oleh pejalan kaki. 

5.3. KONSEP PERENCANAAN TAPAK 

5.3.1. PRAETERVEHOR 

Merupakan sebuah konsep yang berarti sail by/pass by/ride by yang memiliki esensi 

menerjang suatu kondisi dalam Bahasa Latin. Penerjangan yang dimaksud adalah 

penerjangan perancangan aksesibilitas pada lokasi, yang diselimuti dengan elemen-elemen 

yang membentuk area (eksisting dan perwujudan permeabilitas), yang dijadikan dasar 

bentuk perancangan kedepannya. Konsep ini merupakan kombinasi dari pendekatan 

permeabilitas, sebagai metafora penerjangan, dan perumusan hasil studi preseden, sebagai 

metafora dari dari elemen-elemen pembentuk area yang menyelimuti penerjangan tersebut. 

Pengembangan konsep ini ditujukan untuk memastikan sifat perancangan bersifat permeabel 

guna menyelesaikan rumusan masalah perancangan. 

Perwujudan dari perancangan, terdapat pada kriteria perancangan. Konsep diterapkan 

pada kriteria agar hasil sintesis dan detailing berdasarkan studi preseden dan penyesuaiannnya 

dengan aturan tapak dapat tetap sejalan dengan konsep yang diusung. Implementasi konsep 

pada kriteria adalah sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Usulan Sintesis 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

• Bentuk jembatan penyebrangan: Menerjang existing yang tetap 

dipreservasi, dengan sebuah aksesibilitas. Existing secara tidak langsung 

dapat enclosure fasilitas yang dapat di ekspos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2: Usulan Sintesis 

Sumber: Dokumen Pribadi 



 

 

 

• Bentuk frontage berupa pedestrian yang bersifat permeabel, yang 

menyelimuti area Lapangan Medan Merdeka guna membentuk area 

menjadi area yang lebih permeabel dan aksesibel. 

 

 

 

Gambar 5.3: Usulan Sintesis 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

• Orientasi pada area barat dan timur sebagai penerjangan existing non 

permeabel dengan akses permeabel. Permeabilitas akses ini juga menjadi 

sebuah selimut yang menjadi enclosure Lapangan Medan Merdeka yang 

dapat diekspos untuk membentuk area keseluruhan yang lebih permeabel. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4: Usulan Sintesis 

Sumber: Dokumen Pribadi 



 

 

 

• Landing access point berada di dalam Lapangan Medan Merdeka sebagai 

bentuk penerjangan akses. 

 

5.4.  SKEMATIK RESPON AWAL 

Skematik di atas merupakan visualisasi hasil kriteria dan kesimpulan 

analisis. Bentuk elemen sudah disesuaikan agar mampu menigkatkan 

permeabilitas area. Bentuk terlampir masih berupa sebuah skematik kasar 

sehingga pengembangan kedepannya masih perlu untuk diterapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5: Skematik Awal 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 5.6: Skematik Awal 

Sumber: Dokumen Pribadi 



 

 

 

Respon yang dapat diterapkan pada area Halte Monas adalah dengan cara membuka 

pagar pada area barat daya Lapangan Medan Merdeka, sehingga aksesibilitas dapat lebih 

mudah dan area menjadi lebih ermeabel. Pengolahan ini juga memiliki potensi untuk 

mengundang user Museum Nasional untuk mengunjungi Lapangan Medan Merdeka, sehingga 

permeabilitas lebih terjangkau dari sisi user 

Respon yang dapat diterapkan pada area ini adalah dengan cara menambah jembatan 

penyebrangan yang membuka akses dari arah Ruko Jalan Veteran. Area ini merupakan salah 

satu area yang juga terkenal dengan potensi wisata kulinernya, sehingga penjangkauan melalui 

destinasi ini menjadi relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7: Skematik Awal 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Respon yang diusulkan untuk akses Jalan Majapahit adalahh pembuatan jembatan 

penyebrangan dan pembukaaan akses pagar pada bagian barat. Hal ini ditujukan agar para 

pejalan kaki dapat lebih mudah menyebrangi jalanyang tergolong lebar dan ramai. Pagar 



 

 

dibuka guna memberikan aksesibilitas pedestrian yang mampu menarik pengunjung dari 

banyak arah. 

Respon yang dapat diusulkan pada area ini adallah pembuatan elevated pedestrian pada 

frontage Gambir-Lapangan Medan Merdeka. Salah satu yang menyebabkan akses ini memiliki 

permeabilitas rendah adalah karena minimnya akses pejalan kaki karena adanya Gambir 

sebagai frontage timur area Lapangan Medan Merdeka. Meski sudah terdapat jembatan yang 

menyambungkan area timur dan barat jalan ini, pada bagian barat, tidak terdapat jalan yang 

layak yang menyambungkan kedua titik jembatan, sehingga traffic pedestrian bergantuk 

sepenuhnya pada pedestrian bagian timur.Dengan memanfaatkan akses jembatan yang ada, 

dapat tercpta elevated pedestrian pada area ini guna menampung arus pedestrian yang cukup 

ramai dikarenakan area ini didominasi oleh fasilitas sektor swasta. Landing dari pedestrian 

dapat berujung pada area Lapangan Medan Merdeka, yang berupa sebuah taman yang juga 

mengkoneksikan area gambir agar frontage akses pada area timur dapat lebih hidup 

(memanfaatkan atraksi sekitar untuk menarik permeabilitas via user. 
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